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A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan
< Ba B Be
Sl Ta T Te
Sl Sa $ Es (Dengan Titik Di Atas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (Dengan Titik Di Bawah)
t Kha Kh Ka Dan Ha
2 Dal D De
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D Ra R Er
B Zai Z Zet
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U Syin Sy Es Dan Ye
Ul Dad D De (Dengan Titik di Bawah)
L Ta T Te (Dengan Titik di Bawah)
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d Ain ¢ Koma Terbalik di Atas
Gain G -
- Fa F -
S Oaf Q -
&l Kaf K -
J Lam L -
e Mim M -
@) Niin N -
3 Wawu W -
° Ha H -
& Hamzah ’ Apostrof
< Ya Y -
B. Vokal
1. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf Latin

Fathah A

Kasrah I

Dammah U

2. Vokal Rangkap
Tanda Dan Huruf Nama Penulisan
= Fathah dan Ya Al
9 Fathah dan Waw Au




C. Maddah

Harkat dan N
Nama Huruf dan Tanda ama
Huruf
I+ Fathah dan alif atau
alif A a dan garis di atas
S magqsurah
S+E Kasrah dan ya I i dan garis di atas
sukun
9+ Dongmiie O u dan garis di atas
waw sukun.
D. Ta Marbutah
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Ta Marbutah hidup T
H

Ta Marbutah mati

E. Syaddah (Tasydid)
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F. Kata Sandang

Kata Sandang Yang Diikuti Huruf Kata Sandang Yang Diikuti Huruf
Syamsiyyah Qomariyyah
Contoh Penulisan Latin Contoh Penulisan Latin
)\fd\ an an-naru it Al al-jannatu
G. Hamzah
Hamzah Keterangan Contoh Penulisan
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Hamzah di awal Tidak dilambangkan J{\ Akala

Hamzah di tengah Apostrof st Ta kulu

Hamzah di akhir Apostrof s syai ‘un

H. Penulisan Kata

Keterangan Penulisan Dipisah Penulisan tidak Dipisah
WA ‘Ct;u Miftah Al-jannah Miftah Jannah

I. Huruf Kapital
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Contoh: 01, 46 Jjl L;ﬁ\ Olasy ¢ ditulis “Syahru Ramadana al-lazt unzila fihi al-

Qur ‘anu.
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ABSTRAK

Haerani Kadar. Pengembangan Buku Saku Digital Berbasis Teori Belajar Gagne
dalam Pembelajaran Kalam di MA Al-Hikmah Ranteangin Sulawesi Tenggara. Tesis. Program
Studi Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025.

Ketersediaan media pembelajaran bahasa Arab di MA Al-Hikmah Ranteangin Sulawesi
Tenggara yang sangat minim, materi dalam media pembelajaran yang terlalu rumit dan tidak
selaras dengan tingkat kemampuan siswa, media yang tidak praktis dan sulit dibawa sehingga
membatasi pembelajaran di luar jam sekolah, kurangnya integrasi pendekatan komunikatif
yang memungkinkan praktik keterampilan berbicara dalam konteks autentik, serta minimnya
variasi dan inovasi media yang menyebabkan pembelajaran monoton dan membosankan
mendorong perlunya pengembangan buku saku digital yang inovatif. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan, menguji kelayakan, dan mengukur efektivitas buku saku digital
berbasis teori belajar Gagne dalam meningkatkan kemampuan Kalam siswa kelas X.

Penelitian ini menerapkan metode Research and Development (R&D) dengan
menggunakan model pengembangan ADDIE yang mencakup lima tahap: analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Teknik pengumpulan data mencakup observasi,
wawancara, penyebaran angket, serta tes hasil belajar (pretest-posttest). Validasi kelayakan
produk dilakukan oleh empat validator yang terdiri dari dua ahli materi dan dua ahli desain,
sedangkan pengujian efektivitas dilaksanakan melalui eksperimen semu menggunakan desain
two group pretest-posttest. Subjek penelitian terdiri dari dua kelompok: kelas eksperimen (33
siswa) yang menggunakan buku saku digital hasil pengembangan dan kelas kontrol (33 siswa)
yang menggunakan media konvensional.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku saku digital yang dikembangkan
memperoleh skor kelayakan sebesar 3,73% dan 3,66 dari ahli materi, 3,77 dan 3,97 % dari ahli
desain, yang dikategorikan sangat layak. Analisis independent sample t-test menghasilkan nilai
signifikansi sebesar 0,013, yang menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar yang signifikan
antara kelompok eksperimen (rata-rata 79,39) dan kontrol (rata-rata 70,15). Selain itu, rata-rata
nilai N-Gain di kelas eksperimen mencapai 57% (kategori cukup efektif), sementara kelas
kontrol hanya memperoleh 27% (kategori tidak efektif). Respons siswa terhadap buku saku
digital mencapai 89% dengan kategori sangat praktis. Temuan ini mengindikasikan bahwa
penggunaan buku saku digital berbasis teori belajar Gagne yang mengintegrasikan 8 fase
pembelajaran (motivasi, pemahaman, perolehan, retensi, pemanggilan kembali, generalisasi,
kinerja, dan umpan balik) secara signifikan dapat meningkatkan kemampuan Kalam siswa, dan
berpotensi menjadi solusi inovatif dalam mengatasi keterbatasan media pembelajaran bahasa
Arab di lingkungan madrasah.

Kata Kunci: Pengembangan, Buku Saku Digital, Teori Belajar Gagne, Pembelajaran Kalam
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Salah satu tantangan utama dalam pembelajaran bahasa Arab di tingkat madrasah
adalah keterbatasan media pembelajaran yang dapat mendukung keterampilan berbicara
secara optimal®. Proses pembelajaran bahasa Arab melibatkan beberapa komponen penting
yang saling berkaitan, mulai dari strategi, tujuan, materi, metode, media, hingga evaluasi
pembelajaran. Sebagai pendidik, guru bertanggung jawab memastikan seluruh komponen
tersebut berfungsi optimal dalam proses pembelajaran bahasa Arab®, Di antara keempat
keterampilan tersebut, keterampilan berbicara merupakan kompetensi pokok yang menjadi
fokus dalam pembelajaran bahasa asing, tak terkecuali bahasa Arab*. Hal ini dikarenakan
berbicara berperan sebagai alat komunikasi dua arah yang menggunakan bahasa sebagai
medianya®. Kendala-kendala yang kerap dihadapi dalam penguasaan keterampilan berbicara
bahasa Arab meliputi kesukaran dalam menentukan kosakata yang tepat sesuai dengan
situasi dan lawan bicara, rasa tidak percaya diri ketika menggunakan bahasa Arab karena
khawatir membuat kekeliruan, serta kurangnya pembiasaan dalam berkomunikasi

menggunakan bahasa Arab®.

2 Akhwani Akhwani and Dewi Widiana Rahayu, “Analisis Komponen TPACK Guru SD Sebagai Kerangka
Kompetensi Guru Profesional Di Abad 21,” Jurnal Basicedu 5, no. 4 (2021): 1918-25,
https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i4.1119.

3 Izzatul Ummah et al., “Manajemen Kompetensi Bahasa Arab Siswa Di Mts. Riyadlusshibyan Batu
Layar,” An-Nahdlah: Jurnal Pendidikan Islam 4, no. 3 (2025): 753-64.

4 Haerani Kadar, Budi Pratama, and Islam Yusri, “Arabic Language Variation: Azharian Students’
Perspectives on Fushha and >Ammiyah,” Jurnal Pendidikan Bahasa Arab Dan Kebahasaaraban 11, no. 1 (2024):
60-71, https://doi.org/10.15408/a.v11i1.39434.

> Darwati Nalole, “Meningkatkan Keterampilan Berbicara (Maharah Al-Kalam) Melalui Metode
Muhadtsah Dalam Pembelajaran Bahasa Arab,” Al-Minhaj: Jurnal Pendidikan Islam 1, no. 1 (2018): 129-45.

® Maulana Malik Ibrahim Malang, “Strategi Mengatasi Malu Berbicara Bahasa Arab Di Depan Kelas
Melalui Pendekatan Psikologi Positif Bagi Pemula,” llmu Komunikasi, Sosiologi Dan Psikologi Dalam
Menyongsong Indonesia Emas, 2025, 97.



Kemahiran berbicara merupakan salah satu kompetensi berbahasa yang menjadi target
pencapaian dalam pembelajaran bahasa Arab’. Bahasa Arab memiliki ciri khas tersendiri
yang membedakannya dari bahasa-bahasa lainnya®, sehingga menimbulkan tantangan
khusus dalam proses pembelajarannya. sehingga menimbulkan tantangan khusus dalam
proses pembelajarannya. Berbagai kesulitan yang dihadapi peserta didik di antaranya
disebabkan oleh perbedaan sistem fonetik bahasa Arab dengan bahasa lainnya, serta dapat
pula muncul akibat pengaruh dari bahasa pertama siswa’. Maka dari itu, guru bahasa Arab
seharusnya mengajarkan keterampilan berbicara dalam bahasa Arab dengan media yang

10

sesuai'’. Keterampilan berbicara bahasa terbagi ke dalam dua level, yakni kil

(pengucapan) dan <.\ (percakapan)'!. Pengucapan merupakan kemampuan yang tidak

terlalu menuntut pemikiran mendalam dan penghayatan'?. seperti menirukan perkataan
guru, membaca nyaring, atau menghafal materi'’. Sementara itu, percakapan adalah
kemampuan yang mengikutsertakan proses berpikir dan emosi karena terdapat komunikasi

timbal balik antara pembicara dan pendengar'*.

7 Nadia Ulhaq and Lahmuddin Lubis, “Penyusunan Materi Ajar Dalam Rangka Meningkatkan
Keterampilan Berbicara Bahasa Arab Pada Siswa,” Journal of Education Research 4, no. 3 (2023): 1202—11.

8 Faliqul Isbah, “Memahami Karakteristik Bahasa Arab Untuk Pembelajaran,” Bashrah 3, no. 01 (2023):
1-10.

® Ahmad Royani and N Lalah Alawiyah, “Manfaat Analisis Linguistik Kontrastif Dalam Pembelajaran
Bahasa Arab,” in Seminar Nasional Kurikulum Merdeka Belajar-Kampus Merdeka Berbasis Integrasi Keilmuan
Di Masa Adaptasi Kebiasaan Baru, vol. 139, 2021.

10 R, Umi Baroroh and Fauziyah Nur Rahmawati, “Metode-Metode Dalam Pembelajaran Keterampilan
Bahasa Arab Reseptif,” Urwatul Wutsqo: Jurnal Studi Kependidikan Dan Keislaman 9, no. 2 (2020): 179-96,
https://doi.org/10.54437 /urwatulwutsqo.v9i2.181.

' Oktavia Ratnaningtyas, Ummu Fadlilah, and Biqi Asshafah Zain, “Pengaruh Metode Muhadatsah
Terhadap Keterampilan Berbicara Bahasa Arab,” ARABIA: Jurnal llmu Bahasa Arab 2, no. 02 (2024): 60-75.

12 Dwi Harmita, Deka Nurbika, and Asiyah Asiyah, “Keteladanan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Internalisasi Nilai-Nilai Akhlakul Karimah Pada Siswa,” Journal of Education and Instruction (JOEAI) 5, no. 1
(2022): 114-22.

13 Naili Vidya Yulistyana and Sri Sumarni, “Pengembangan Media Pembelajaran Wayang Cucok Untuk
Meningkatkan Kemahiran Al-Kalam,” 4/ Mahara: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 2, no. 2 (2016): 177-206.

14 Muhammad Awwaludin, Stevan Malik, and Nopri Dwi Siswanto, “Pembentukan Lingkungan Bahasa
Arab Dalam Meningkatkan Penguasaan Bahasa Arab Pada Pesantren Bahasa Arab (MIM LAM),” Definisi.: Jurnal
Agama Dan Sosial Humaniora 1, no. 1 (2022): 55-64.



Berdasarkan observasi!® di MA Al-Hikmah Ranteangin Sulawesi Tenggara, peneliti
menemukan beberapa permasalahan terkait media pembelajaran untuk keterampilan
berbicara bahasa Arab. Pertama, ketersediaan media pembelajaran bahasa Arab di madrasah
tersebut masih sangat minim, yang hanya terdiri dari Lembar Kerja Siswa (LKS) serta
koleksi buku bahasa Arab di perpustakaan dalam jumlah yang tidak memadai. Media yang
tersedia tidak dirancang secara khusus untuk mengembangkan keterampilan berbicara,
sehingga kurang efektif dalam memfasilitasi siswa untuk belajar berkomunikasi dalam
bahasa Arab. Kedua, materi dalam media pembelajaran yang ada terlalu terlalu rumit dan
tidak selaras dengan tingkat kemampuan siswa, sehingga menyebabkan siswa mengalami
hambatan dalam memahami maupun mengaplikasikannya pada praktik berbicara. Ketiga,
media pembelajaran yang tersedia tidak praktis dan sulit dibawa, sehingga membatasi
kesempatan siswa untuk belajar di luar jam sekolah. Keempat, media pembelajaran yang
ada belum mengintegrasikan pendekatan komunikatif yang memungkinkan siswa
mempraktikkan keterampilan berbicara dalam konteks yang autentik. Kelima, kurangnya
variasi dan inovasi pada media pembelajaran menyebabkan pembelajaran terkesan monoton
dan siswa merasa bosan.

Di era digital saat ini, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran menjadi semakin
penting untuk meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar'®. Media pembelajaran
digital memiliki berbagai keunggulan dibandingkan media konvensional, antara lain
aksesibilitas yang lebih luas, interaktivitas yang tinggi, kemudahan dalam pemutakhiran
konten, serta kemampuan untuk menyatukan berbagai macam format media mencakup teks,

auido, dan visualisasi!’. Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, khususnya keterampilan

15 Peneliti, Observasi, di Kelas X MA Al-Hikmah Rantenangin, Selasa 20 January 2025.

16 Sitaman Said, “Peran Teknologi Digital Sebagai Media Pembelajaran Di Era Abad 21,” Jurnal
PenKoMi: Kajian Pendidikan Dan Ekonomi 6, no. 2 (2023): 194-202.

17" Andhella Gigih Setiowati, Mahfuz Mahfuz, and Wandi Syahindra, “Implementasi Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) Berbasis Teknologi Informasi Dan Komunikasi (Tik) Di SMKN 7 Rejang
Lebong” (Institut Agama Islam Negeri Curup, 2024).



berbicara, media digital dapat menyediakan fitur-fitur pendukung seperti audio, video,
gambar animasi untuk memperjelas konsep, dan interaktivitas untuk meningkatkan
keterlibatan siswa.

Permasalahan-permasalahan terkait media pembelajaran tersebut menjadi faktor
kurangnya kemampuan berbicara bahasa Arab di MA Al-Hikmah Ranteangin Sulawesi
Tenggara. Pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Arab yang monoton membuat siswa
jenuh dan cenderung pasif, hal ini disebabkan kurangnya media pembelajaran yang inovatif,
praktis, dan komunikatif. Kondisi ini berpengaruh terhadap menurunnya semangat belajar
siswa, sebagaimana diungkapkan dalam wawancara bahwa mereka mengalami kesulitan
dalam mengingat serta menerapkan kosakata yang sudah dipelajari ketika berkomunikasi.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti memberikan solusi berupa
pengembangan media pembelajaran buku saku digital untuk menunjang pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Arab. Buku saku digital dipilih karena menggabungkan
kepraktisan buku saku konvensional dengan keunggulan teknologi digital. Format digital
memungkinkan siswa mengakses materi pembelajaran melalui perangkat mobile seperti
smartphone atau tablet yang sudah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari mereka.
Selain itu, buku saku digital dapat dilengkapi dengan fitur-fitur interaktif seperti video
animasi yang dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan efektif dan kuis interaktif
untuk evaluasi diri.

Buku saku digital yang dikembangkan akan berisi materi pembelajaran bahasa Arab
untuk pembelajaran Kalam yang akan di implementasikan berdasarkan teori pembelajaran
Gagne yang dilengkapi dengan mufrodat, pola kalimaat, contoh ungkapan atau kalimat dari
mufrodat yang telah dicantumkan, teks dekriptif, percakapan, serta aktivitas-aktivitas

komunikatif yang mendorong siswa untuk aktif berbicara dalam bahasa Arab. Keunggulan



format digital juga memungkinkan integrasi elemen multimedia yang dapat meningkatkan
pemahaman dan retensi siswa terhadap materi pembelajaran.

Pengembangan buku saku ini dirancang berdasarkan teori pembelajaran Robert M.
Gagne, seorang ahli psikologi pendidikan yang mengembangkan teori pembelajaran
sistematis dengan delapan fase pembelajaran. Teori Gagne menghadirkan kerangka
sistematis dan terorganisir untuk mendesain proses pembelajaran yang efektif melalui
delapan tahapan berurutan. Pembelajaran dimulai dengan fase motivasi yang bertujuan
menumbuhkan dorongan belajar pada siswa. Fase berikutnya adalah apprehending phase,
yaitu tahap di mana siswa memusatkan perhatian pada stimulus atau informasi yang
diberikan. Pada acquistion phase, siswa memperoleh dan memproses informasi baru ke
dalam struktur kognitifnya. Informasi tersebut kemudian disimpan dalam memori jangka
panjang pada retention phase. Recall phase memungkinkan siswa mengakses kembali
informasi yang telah tersimpan ketika dibutuhkan. Melalui generalization phase, siswa
mampu mentransfer pengetahuan ke situasi atau konteks baru. Fase performance merupakan
tahap demonstrasi kemampuan yang telah dikuasai, dan terakhir feedback phase
memberikan evaluasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran siswa'®.

Menurut Gagne, pembelajaran merupakan proses kompleks yang dipengaruhi oleh
berbagai kondisi internal dan eksternal. Kondisi internal berkaitan dengan proses kognitif
dan pengetahuan yang telah dimiliki siswa sebelumnya, sementara kondisi eksternal
berhubungan dengan stimulus yang diberikan dari lingkungan pembelajaran'®. Dalam
pengembangan keterampilan berbicara bahasa Arab, teori Gagne menggarisbawahi
pentingnya penyusunan pembelajaran secara sistematis yang mencakup tahap perolehan

informasi (acquisition), tahap penyimpanan dalam memori (retention), hingga tahap

18 Gagne, M. A. (1977). The Conditions Of Learning. (Florida State University: New York Chicago San
Fransisco Atlanta Dallas Montreal Toronto London Sydney).
19 Gagne, M. A. (1977). The Conditions Of Learning.



pemanggilan kembali (recall) dan penerapan informasi (performance). Media pembelajaran
yang dirancang berdasarkan teori Gagne perlu memenuhi beberapa kriteria, yaitu: (1)
menyajikan konten secara sistematis dan terorganisir, (2) menyediakan stimulus yang sesuai
untuk mendukung proses kognitif siswa, (3) memfasilitasi pembentukan koneksi antara
pengetahuan baru dengan pengetahuan yang sudah ada, serta (4) menawarkan peluang untuk
latihan dan aplikasi pengetahuan melalui fitur-fitur interaktif dalam format digital?°.

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Dine Trio Ratnasari?', dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa implementasi media buku saku efektif dalam
meningkatkan kemampuan literasi membaca pada siswa sekolah dasar. Menggunakan
pendekatan Research and Development (R&D) dengan model ADDIE, produk buku saku
yang dihasilkan memperoleh validasi "valid" dari ahli bahasa (71,85%), "sangat valid" dari
ahli materi (92,5%), dan "sangat valid" dari ahli media (89,7%), dengan respons positif
siswa mencapai 70,5%. Penelitian yang dilakukan oleh Roichanah Insafi*’ membuktikan
bahwa media buku saku juga memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan literasi
numerasi pada materi lingkaran kelas VI. Penelitian tersebut menghasilkan produk
berkualitas baik dengan rata-rata skor penilaian 83,08%.

Dalam era digitalisasi pendidikan, beberapa penelitian terbaru juga menunjukkan
efektivitas media pembelajaran digital. Penelitian mengenai pengembangan media
pembelajaran digital menunjukkan bahwa pengintegrasian teknologi ke dalam proses

pembelajaran mampu mendorong peningkatan motivasi serta prestasi belajar siswa. Format

digital menawarkan pengalaman pembelajaran yang lebih interaktif, terpersonalisasi, dan

20 Gagne, M. A. (1977). The Conditions Of Learning.

2l Dine Trio Ratnasari, Nandang Faturohman, And Mita Rizki Mulyati, “Pengembangan Buku Saku
Sebagai Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Literasi Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Dasar Setia
Budhi (Jpds) 6, No. 1 (2022): 15-24.

22 Roichanah Insafi, “Pengembangan Media Buku Saku Untuk Meningkatkan Ketrampilan Literasi
Numerasi Pada Materi Lingkaran Kelas VI SDN Pandanrejo 01 Kota Batu Tahun 2022/2023,” Jurnal Pendidikan
Taman Widya Humaniora 2, no. 2 (2023): 877-902.



mudah diakses, yang sangat selaras dengan karakteristik peserta didik generasi digital masa
kini.

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu mengenai pengembangan buku saku sebagai
media pembelajaran, penelitian Ratnasari, dkk. dan Insafi, yaitu penggunaan metode R&D
dengan model ADDIE dalam pengembangan media pembelajaran berbasis buku saku yang
melalui proses validasi ahli dan pengukuran respons pengguna. Namun, terdapat perbedaan
fokus penelitian. Ratnasari, dkk. berfokus pada peningkatan literasi membaca, sementara
Insafi berfokus pada literasi numerasi matematika kelas VI SD. Adapun penelitian ini
berorientasi pada pengembangan buku saku digital yang berbasis teori belajar Gagne untuk
pembelajaran Kalam dalam bahasa Arab.

Perbedaan signifikan lainnya terletak pada format dan fitur media yang
dikembangkan. Penelitian sebelumnya mengembangkan buku saku dalam format cetak,
sedangkan penelitian ini mengembangkan buku saku dalam format digital yang
memungkinkan integrasi fitur-fitur interaktif seperti audio, video, animasi, dan kuis
interaktif. Selain itu, desain dan isi buku saku digital yang dikembangkan dalam penelitian
ini dirancang khusus dengan pendekatan berbasis teori pembelajaran Gagne, yang tidak
hanya menyajikan kosa kata bahasa Arab, tetapi juga dilengkapi dengan ungkapan, latihan
interaktif, dan aktivitas komunikatif dalam pembelajaran Kalam siswa secara aktif dan
sistematis.

Teori pembelajaran Gagne sangat relevan dalam pengembangan media pembelajaran
buku saku ini karena menyediakan kerangka sistematis untuk memfasilitasi proses
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Arab. Melalui delapan peristiwa instruksional
yang diintegrasikan dalam buku saku, siswa dapat memperoleh, menyimpan, dan
menggunakan pengetahuan bahasa Arab secara efektif dalam konteks komunikasi.

Pendekatan ini juga membantu mengatasi kendala psikologis seperti rasa malu dan takut



akan kesalahan yang kerap menjadi penghalang dalam pembelajaran keterampilan berbicara
bahasa Arab. Hal ini dicapai melalui penyajian materi yang sistematis, pemberian umpan
balik yang konstruktif, serta penyediaan lingkungan belajar digital yang lebih fleksibel dan
bersifat personal.

Berdasarkan paparan permasalahan diatas, peneliti berkeinginan untuk melaksanakan
penelitian pengembangan dengan judul "Pengembangan Buku Saku Digital Berbasis Teori
Belajar Gagne dalam Pembelajaran Kalam di MA Al-Hikmah Ranteangin Sulawesi
Tenggara". Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih dalam
menyelesaikan problematika pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Arab di MA
Swasta Al-Hikmah Ranteangin melalui pengembangan media pembelajaran yang inovatif,

praktis, efektif, serta relevan dengan kemajuan teknologi digital dalam dunia pendidikan.

B. Batasan Masalah
Karena peneliti menyadari memeliki keterbatasan dalam hal kemampuan dan waktu
maka peneliti membatasi penelitian ini pada;
1. Produk yang dikembangkan adalah buku saku digital berbasis teori belajar Gagne
2. Materi pembelajaran dalam buku saku yang akan dikembangkan adalah materi mufrodat,
pola kalimat, ungkapan, teks deskriptif, percakapan dan latihan.

3. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X MA Al-Hikmah Ranteangin Sulawesi Tenggara.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengembangan buku saku digital berbasis teori belajar Gagne dalan
pembelajaran Kalam di MA Al-Hikmah Ranteangin Sulawesi Tenggara?
2. Bagaimana kelayakan buku saku digital berbasis teori belajar Gagne dalam

pembelajaran Kalam di MA Al-Hikmah Ranteangin Sulawesi Tenggara?



3. Bagaimana efektivitas pengembangan buku saku digital berbasis teori belajar Gagne

dalam pembelajaran Kalam di MA Al-Hikmah Ranteangin Sulawesi Tenggara?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui bagaimana pengembangan buku saku digital berbasis teori belajar
Gagne untuk keterampilan berbicara di MA Al-Hikmah Ranteangin Sulawesi
Tenggara!

b. Untuk mengetahui bagaimana kelayakan buku saku digital berbasis teori belajar
Gagne dalan pembelajaran Kalam di MA Al-Hikmah Ranteangin Sulawesi Tenggara!

c. Untuk mengetahui bagaimana efektivitas pengembangan buku saku digital berbasis
teori belajar Gagne untuk keterampilan berbicara di MA Al-Hikmah Ranteangin
Sulawesi Tenggara!

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi
pengembangan pengajaran bahasa Arab, khususnya dalam aspek media pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan untuk memperkaya khazanah pengetahuan tentang
pembelajaran bahasa Arab, terutama terkait media pembelajaran, serta dapat dijadikan
referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya mengenai pembelajaran bahasa Arab.
Selain itu, penelitian ini diharapkan menjadi teladan dalam pengembangan khazanah
ilmu pengetahuan mengenai pemanfaatan media buku saku digital dalam
pembelajaran bahasa Arab di tingkat Madrasah Aliyah.

b. Manfaat Praktis

1) Bagi peneliti



Penelitian ini menjadi sarana bagi peneliti untuk mengembangkan media
pembelajaran bahasa Arab, khususnya dalam merancang proses pembelajaran yang
mampu menarik minat dan motivasi belajar siswa.

2) Bagi guru
Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan referensi bagi pendidik
bahasa Arab dalam mendesain pembelajaran yang efektif serta memilih media
pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan pemahaman siswa.

3) Bagi siswa
Penelitian ini diharapkan meningkatkan keaktifan dan keterampilan siswa dalam
pembelajaran, merangsang kemampuan berpikir kritis dalam memahami materi,
serta mengoptimalkan capaian hasil belajar dalam rangka pengembangan

pengetahuan mereka.

E. Kajian Pustaka

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang dapat dijadikan landasan dalam
pengembangan produk buku saku siswa ini. Peneliti telah melakukan studi literatur dari
berbagai penelitian sebelumnya yang relevan sebagai referensi. Adapun kriteria penelitian
yang digunakan sebagai kajian yaitu penelitian yang berkaitan dengan pengembangan buku
saku pembelajaran, media pembelajaran yang bersifat praktis dan komunikatif, serta upaya
peningkatan keterampilan berbicara peserta didik. Sejauh penelusuran yang telah dilakukan,
penelitian mengenai pengembangan buku saku siswa yang dirancang sesuai prespektif teori
belajar Gagne secara praktis dalam pembelajaran belum pernah dilakukan sebelumnya.
Namun demikian, terdapat beberapa penelitian terdahulu yang mengangkat permasalahan

serupa, di antaranya sebagai berikut:
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Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Rosmaini Hasibuan?’, dkk yang berjudul
“Development of Digital Pocket Book-Based Motion Literacy”. Penelitian ini membahas
pengembangan buku saku digital sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan literasi
gerak (motion literacy) siswa sekolah dasar. Penelitian ini adalah meningkatnya penggunaan
gawai berlebihan pada anak-anak yang berdampak negatif terhadap perkembangan fisik dan
kognitif mereka. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan media pembelajaran digital
berupa buku saku yang berisi model-model literasi gerak dasar, sehingga siswa dapat belajar
dan beraktivitas secara mandiri melalui perangkat Android yang mudah diakses.

Penelitian ini menggunakan metode R&D dengan model Borg and Gall yang terdiri
atas sepuluh tahapan pengembangan, meskipun dalam penelitian ini hanya sampai pada
tahap expert judgment. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
angket yang dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
media pembelajaran buku saku digital yang dikembangkan memperoleh penilaian
kelayakan dari ahli media dengan rata-rata skor antara 83,3% hingga 92,9%, sedangkan
penilaian dari ahli materi mencapai 92,5%, yang seluruhnya termasuk dalam kategori sangat
layak untuk digunakan dalam pembelajaran.

Relevansi penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada
kesamaan bentuk produk yang dikembangkan, yaitu buku saku digital sebagai media
pembelajaran serta penerapan metode R&D dengan melibatkan validasi ahli materi dan
media. Keduanya juga berorientasi pada peningkatan kemampuan peserta didik melalui
inovasi pembelajaran digital. Adapun perbedaannya terdapat pada fokus dan landasan
teoretisnya, di mana penelitian Hasibuan berfokus pada peningkatan literasi gerak siswa

sekolah dasar dalam bidang pendidikan jasmani, sedangkan penelitian ini menggunakan

23 Rosmaini Hasibuan, R. Syaifullah Derita, and Muhammad Sihombing, “Development of Digital Pocket
Book-Based Motion Literacy,” 2024, https://doi.org/10.4108/eai.24-10-2023.2342062.
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teori belajar Gagné sebagai dasar pengembangan media untuk meningkatkan keterampilan
berbicara (Kalam) dalam pembelajaran Bahasa Arab di tingkat Madrasah Aliyah (MA).
Penelitian ini juga menekankan pentingnya pengembangan media pembelajaran yang
komunikatif dan interaktif sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21.

Kedua, Penelitian Anita®* dengan judul "Pengembangan Buku Saku Digital Berbasis
Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) Berbantuan Appypie dalam
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa" membahas tentang pengembangan
media pembelajaran digital untuk untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa
pada materi segitiga. Latar belakang penelitian adalah rendahnya kemampuan berpikir
kreatif siswa. Tujuannya adalah mengetahui kelayakan, respons siswa dan guru, serta
efektivitas media pembelajaran berupa buku saku digital berbasis STEM dengan bantuan
aplikasi Appypie. Metode yang digunakan adalah Research and Development (R&D)
dengan model ADDIE yang meliputi lima tahapan: Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa media
pembelajaran yang dikembangkan layak digunakan dengan rata-rata skor 3,63 dari ahli
materi dan 3,70 dari ahli media. Respons siswa menunjukkan bahwa media pembelajaran
sangat menarik dengan rata-rata skor 3,57 pada uji coba kelas kecil dan 3,74 pada uji coba
kelas besar.

Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada penggunaan format
buku saku digital sebagai media pembelajaran serta penerapan metode R&D dengan model
ADDIE. Keduanya juga melalui proses validasi ahli materi dan media serta mengukur
respons pengguna terhadap produk yang dikembangkan. Perbedaannya terletak pada basis

teoretis dan fokus pembelajaran, di mana penelitian tersebut menggunakan pendekatan

24 Yuyun Anita et al., “Buku Saku Digital Berbasis STEM: Pengembangan Media Pembelajaran Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah,” Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika 10, no. 3 (2021): 401-12.
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STEM untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dalam materi matematika,
sedangkan penelitian ini menggunakan teori pembelajaran Gagne untuk meningkatkan
keterampilan berbicara (Kalam) dalam bahasa Arab.

Ketiga, Penelitian Dine Trio Ratnasari dkk?’, yang berjudul "Pengembangan Buku
Saku Sebagai Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Literasi Siswa Sekolah Dasar"
membahas tentang pengembangan media pembelajaran berupa buku saku untuk
meningkatkan literasi membaca siswa. Latar belakang penelitian adalah kurangnya minat
literasi membaca siswa terhadap buku-buku yang tersedia. Tujuannya adalah meningkatkan
literasi membaca dan menambah pengetahuan baru untuk siswa sekolah dasar melalui
pengembangan buku saku yang praktis dan mudah dibawa. Dengan menggunakan metode
R&D model ADDIE, penelitian ini menghasilkan produk buku saku dengan tampilan
menarik dan ukuran kecil. Hasil validasi menunjukkan bahwa buku saku mendapat penilaian
"valid" dari ahli bahasa (71,85%), "sangat valid" dari ahli materi (92,5%), dan "sangat valid"
dari ahli media (89,7%). Respons siswa juga positif dengan persentase 70,5% dalam
kategori "valid".

Relevansi penelitian Dine Trio Ratnasari dengan penelitian yang peneliti lakukan
terletak pada penggunaan metode R&D dengan model ADDIE dan jenis media
pembelajaran yang sama yaitu buku saku. Keduanya juga melalui proses validasi ahli yang
komprehensif dan mengukur respons pengguna. Perbedaannya terletak pada fokus
pembelajaran, di mana penelitian Dine berfokus pada peningkatan literasi membaca untuk
siswa sekolah dasar, sedangkan penelitian ini berfokus pada pengembangan buku saku

berbasis teori pembelajaran Gagne dalam pembelajaran Kalam.

25 Ratnasari, Faturohman, and Mulyati, “Pengembangan Buku Saku Sebagai Media Pembelajaran Untuk
Meningkatkan Literasi Siswa Sekolah Dasar.”
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Keempat, Penelitian Totok Bintoro®® dkk, yang berjudul "Pengembangan Buku Ajar
Berbasis Saku Pembelajaran Membaca Permulaan Bagi Siswa SD Negeri Lamreh Banda
Aceh"?” menjelaskan bahwa buku ajar berbasis saku merupakan media cetak berukuran
kecil yang praktis dibawa dan dibaca kapan saja. Tujuan penelitian adalah mengetahui
kelayakan buku sebagai bahan ajar dan efektivitasnya dalam meningkatkan kemampuan
membaca permulaan pada siswa kelas I SD. Metode yang digunakan adalah R&D dengan
subjek penelitian siswa kelas I SD Negeri Lamreh. Teknik pengumpulan data menggunakan
angket, observasi, dan tes hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan kelayakan buku saku
mencapai 96% dengan rincian desain 96%, materi 95%, bahasa 100%, serta kelayakan dan
kepraktisan 93%. Ketuntasan siswa menggunakan buku saku membaca permulaan
mencapai 87%. Dapat disimpulkan bahwa buku ajar berbasis saku layak dan efektif
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam membaca permulaan.

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan karena sama-sama
mengembangkan buku saku sebagai media pembelajaran bahasa, meskipun fokus
keterampilan berbahasa yang dikembangkan berbeda yaitu membaca dan berbicara.
Metodologi penelitian yang digunakan juga sama, yaitu R&D. Perbedaannya terletak pada
buku saku yang dikembangan peneliti buku saku digital, subjek penelitian, keterampilan
bahasa yang menjadi fokus pengembangan dan pengembangan buku saku yang berbeda.

Kelima, Penelitian Fitri Nurul Fadilah®®, yang berjudul "Pengembangan Metode
Komunikatif dengan Teori Belajar Gagne untuk Keterampilan Berbicara Bahasa Arab Siswa

MA/SMA Kelas X di Kota Semarang" mengkaji pengembangan metode pembelajaran

26 Totok Bintoro et al., “Pengembangan Buku Ajar Berbasis Saku Pembelajaran Membaca Permulaan Bagi

Siswa SD Negeri Lamreh Banda Aceh,” Visipena 13, no. 1 (2022): 54-71.

27 Bintoro, T., Musdiani, M., Mardhatillah, M., Sari, S. M., Akmaluddin, A., & Filina, N. Z. (2022).

Pengembangan Buku Ajar Berbasis Saku Pembelajaran Membaca Permulaan Bagi Siswa Sd Negeri Lamreh
Banda Aceh. Visipena, 13(1), 54-71.

28 Fitri Nurul Fadilah and Zukhaira Zukhaira, “Pengembangan Metode Komunikatif Dengan Teori Belajar

Gagne Untuk Keterampilan Berbicara Bahasa Arab Siswa,” Arabi: Journal of Arabic Studies 8, no. 2 (2023):
230-43.
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berbicara bahasa Arab yang mengintegrasikan metode komunikatif dengan teori belajar
Gagne. Latar belakang penelitian adalah permasalahan dalam pembelajaran keterampilan
berbicara bahasa Arab yang memerlukan metode pembelajaran yang lebih tepat. Tujuannya
adalah mengembangkan metode komunikatif berbasis teori belajar Gagne yang dapat
meningkatkan keterampilan berbicara (maharah Kalam) bahasa Arab siswa MA/SMA kelas
X. Metodologi yang digunakan adalah R&D dengan menggunakan landasan teori belajar
Gagne yang mencakup tahapan-tahapan pembelajaran sistematis untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang optimal. Penelitian ini menghasilkan produk berupa metode
pembelajaran yang telah divalidasi dan diujicobakan kepada siswa di Kota Semarang.

Relevansi penelitian Fitri Nurul Fadilah dengan penelitian ini terletak pada
penggunaan metode R&D, fokus pada pembelajaran keterampilan berbicara (maharah
Kalam) bahasa Arab, dan yang paling penting adalah penggunaan teori belajar Gagne
sebagai landasan teoretis pengembangan. Keduanya bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan berbicara bahasa Arab siswa dengan mengaplikasikan prinsip-prinsip teori
belajar Gagne dalam desain pembelajaran. Perbedaannya terletak pada bentuk produk yang
dikembangkan, di mana penelitian Fitri fokus pada pengembangan metode komunikatif
yang diintegrasikan dengan teori Gagne untuk siswa MA/SMA kelas X di Kota Semarang,
sedangkan penelitian ini berfokus pada pengembangan buku saku digital berbasis teori
belajar Gagne dalam pembelajaran Kalam di MA Al-Hikmah Ranteangin Sulawesi
Tenggara.

Keenam, Penelitian Raihan Safira Aulia®® (2022) yang berjudul "Pengembangan

Bahan Ajar Mufraddt Berbasis Augumented Reality (AR) Bagi Siswa Kelas VIII MTs

2 Raihan Safira Aulia, “Pengembangan Bahan Ajar Mufradat Berbasis Augmented Reality (Ar) Bagi
Siswa Kelas Viii Mts Swasta Terpadu Kota Langsa Tahun Ajaran 2021-2022” (Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2022).
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Swasta Terpadu Kota Langsa"°

mengkaji pengembangan bahan ajar bahasa Arab
menggunakan teknologi AR. Tujuan penelitian adalah mengetahui desain pengembangan
bahan ajar mufradat, hasil validasi para ahli, dan hasil implementasinya. Metodologi yang
digunakan adalah R&D dengan model ADDIE, menggunakan teknik pengumpulan data
berupa observasi, wawancara, angket, dan tes. Hasil penelitian menunjukkan desain bahan
ajar yang dikembangkan efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa Arab siswa,
dibuktikan dengan peningkatan skor rata-rata dari 41,83 menjadi 80,54 dan didukung hasil
uji statistik yang signifikan.

Relevansi penelitian Raihan Safira Aulia dengan penelitian yang peneliti lakukan
terletak pada penggunaan metode R&D dengan model ADDIE dan fokus pada
pengembangan bahan ajar bahasa Arab. Keduanya juga memperhatikan aspek validasi ahli
dan pengukuran efektivitas produk melalui uji statistik. Perbedaannya terletak pada jenis
media yang dikembangkan, di mana penelitian Raihan menggunakan teknologi Augmented

Reality untuk pembelajaran mufradat, sedangkan penelitian ini berfokus pada

pengembangan buku saku digital dalam pembelajaran Kalam.

. Landasan Teori
1. Buku Saku
a. Pengertian Buku Saku
Buku saku merupakan buku berukuran kecil yang dapat dimasukkan ke dalam
saku dan mudah dibawa ke mana-mana3!. Nurmala menambahkan bahwa buku saku

adalah buku dengan dimensi kecil seukuran saku sehingga efektif untuk dibawa ke

30 Aulia, R. S. (2022). Pengembangan Bahan Ajar Mufradat Berbasis Augmented Reality (Ar) Bagi Siswa

Kelas Viii Mts Swasta Terpadu Kota Langsa Tahun Ajaran 2021-2022 (Doctoral Dissertation, Uin Sunan Kalijaga
Yogyakarta).

3 Ahmad Ubaidillah, Suad Suad, and Santosa Santosa, “Motivasi Pembelajaran Jarak Jauh Dengan Buku

Saku Tematik Berbasis Model Pembelajaran ARCS,” Media Penelitian Pendidikan: Jurnal Penelitian Dalam
Bidang Pendidikan Dan Pengajaran 17, no. 1 (2023): 109—-14.
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mana saja dan dapat dibaca kapan pun saat dibutuhkan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa buku saku adalah buku berisi informasi mengenai suatu topik
yang memiliki ukuran kompak, portabel, dan bersifat user-friendly*?.

Berdasarkan format penyajiannya, buku saku terbagi menjadi beberapa jenis,
yaitu buku saku cetak (konvensional) dan buku saku digital (elektronik)®*. Buku saku
cetak adalah buku saku dalam bentuk fisik yang dicetak pada kertas dengan ukuran
yang praktis dan mudah dibawa®* sementara buku saku digital merupakan
transformasi buku saku ke dalam format elektronik yang dapat diakses melalui
perangkat digital seperti smartphone, tablet, atau komputer®>. Kemajuan teknologi
informasi dan komunikasi telah mendorong transformasi media pembelajaran dari
bentuk cetak ke format digital yang lebih fleksibel dan mudah diakses>®.

Buku saku digital adalah buku dalam format elektronik atau digital dengan
bentuk fisik yang berbeda dari buku cetak konvensional. Buku saku digital merupakan
produk dari perkembangan teknologi informasi yang tidak terlepas dari kemajuan
teknologi komputer dan internet. Pada era yang semakin modern, penggunaan buku
elektronik dalam bentuk buku saku digital semakin dibutuhkan untuk menunjang

berbagai kegiatan masyarakat.

32 R Nurmala, Maharani Izzatin, and Alfian Mucti, “Desain Pengembangan Buku Saku Digital Matematika
Smp Berbasis Android Sebagai Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa,” Edukasia:
Jurnal Pendidikan 6, no. 2 (2019).

3 Yesi Mira Yeni, “Pengembangan Media Pembelajaran Buku Saku Digital Pada Materi Plantac Sebagai
Sumber Belajar Siswa Kelas X Man” (Iain Metro, 2022).

34 Siti Khoirotun Nisa, “Pengembangan Buku Saku Berbasis Metode Komunikatif Untuk Meningkatkan
Kualitas Berbicara Siswa Di Lembaga Bahasa Arab Dan Inggris Denanyar,” Qalam: Jurnal Pendidikan Islam 3,
No. 02 (2022): 35-43.

3% Kinanti Intan Dyana and Joko Suprapmanto, “Dampak Penggunaan Buku Saku Digital Pada Minat Dan
Motivasi Belajar Siswa SD,” in Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dasar Dan Menengah, vol. 4,2024, 96—
102.

3 Ni’'matun Nahdhiyah, “Pengembangan Buku Saku Rumus Matematika Berbasis PjBL Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Di Madrasah Ibtidaiyah,” Dawuh Guru: Jurnal Pendidikan MI/SD 5, no. 1
(2025): 79-92.
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Media buku saku digital merupakan buku dalam format digital yang di
dalamnya memuat materi pembelajaran®’. Keunggulan buku saku digital
dibandingkan media e-book lainnya adalah kemampuannya tidak hanya menyajikan
teks, tetapi juga dapat mengintegrasikan berbagai elemen seperti gambar, video,
audio, link, dan komponen multimedia lainnya*®. Buku digital (E-book) penyajian
informasi atau materi pelajaran secara komprehensif dalam format digital®.

Sedangkan, buku saku digital Penyampaian materi singkat, praktis, mudah dipahami,
mendukung pembelajaran mandiri*’.

Buku saku dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar dan untuk memfasilitasi
siswa dalam mempelajari materi pelajaran. Selain itu, Juminah menyatakan bahwa
buku saku juga dapat berfungsi sebagai media yang menyampaikan informasi tentang
materi pelajaran dan konten lainnya secara searah, sehingga dapat mengembangkan
potensi siswa menjadi pembelajar mandiri*!. Dari beberapa pengertian diatas dalam
penelitian ini, peneliti akan mengembangakn buku saku yang berbentuk digital.

b. Karateristik Buku Saku Digital

Buku saku memiliki karakteristik yang dapat diidentifikasi dari dimensi buku

dan kepraktisan penggunaannya*?. Menurut Donna Karolina Br Surbakti*}, buku saku

37 Donna Karolina Br Surbakti et al., “Media Pembelajaran Interaktif Menggunakan Aplikasi Plantnet
Berbantuan Buku Saku Digital Sebagai Inovasi Pembelajaran:(Interactive Learning Media Using Plantnet
Applications Assisted By Digital Pocket Books as Learning Innovation),” BIODIK §, no. 4 (2022): 91-101.

38 Nabila Atika, “Pengembangan Media Interaktif Buku Saku IPS Elektronik Dalam Blended Learning
Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Kognitif Siswa Pada Kelas IV SDN Tugu 2” (Universitas Islam Sultan
Agung, 2022).

39 Solihah, M. M. F. M. A., Fitri, S., & Muhammad, T. (2025). Pengembangan Media E-book Interaktif
Berbasis Aplikasi Heyzine Flip Book. Jurnal SINTA: Sistem Informasi dan Teknologi Komputasi, 2(3), 125-132.

%0 Dyana, K. L., & Suprapmanto, J. (2024, December). Dampak Penggunaan Buku Saku Digital Pada Minat
Dan Motivasi Belajar Siswa SD. In Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dasar dan Menengah (Vol. 4, pp.
96-102).

41 Juminah Juminah, Ruqiah Ganda Putri Panjaitan, and Eko Sri Wahyuni, “Kelayakan Buku Saku Materi
Sistem Ekskresi Kelas XI SMA,” Jurnal Pendidikan Informatika Dan Sains 12, no. 1 (2023): 146-53.

42 Ubaidillah, Suad, and Santosa, “Motivasi Pembelajaran Jarak Jauh Dengan Buku Saku Tematik Berbasis
Model Pembelajaran ARCS.”

43 Surbakti et al., “Media Pembelajaran Interaktif Menggunakan Aplikasi Plantnet Berbantuan Buku Saku
Digital Sebagai Inovasi Pembelajaran:(Interactive Learning Media Using Plantnet Applications Assisted By
Digital Pocket Books as Learning Innovation).”

18



memiliki beberapa karakteristik, yaitu: (1) jumlah halaman tidak terbatas, dengan
minimal 24 halaman, (2) disusun mengikuti kaidah penulisan ilmiah populer, (3)
penyajian informasi disesuaikan dengan kepentingan, (4) pustaka rujukan tidak
dicantumkan dalam teks, melainkan pada akhir tulisan, (5) mencantumkan identitas
penyusun**. Sementara itu, Insafi*> menyatakan bahwa terdapat empat aspek yang

harus dipenuhi oleh buku saku, yaitu:

a) Aspek materi: terdapat kajian yang selaras dengan pedoman atau kurikulum,
memuat bahan bacaan yang tepat agar tujuan pembelajaran tercapai sesuai harapan,
sajian isi materi memiliki kebenaran substansi keilmuan, memiliki manfaat untuk
kehidupan, serta penyajian materi yang seimbang antara materi dasar dan
penunjang.

b) Aspek sajian: sebuah buku saku dikatakan baik apabila menyajikan materi secara
lengkap yang selaras dengan kebutuhan belajar warga belajar, serta menyajikan
materi yang mudah dipahami dan tidak membosankan saat dibaca.

c¢) Aspek bahasa dan keterbacaan: pengungkapan materi pada buku saku disesuaikan
dengan tingkat kesederhanaan bahasa yang dipahami oleh warga belajar.

d) Aspek grafika: hal ini berkaitan dengan tampilan luar buku meliputi warna, jenis
huruf, ilustrasi, dan kualitas cetakan sehingga buku saku disukai oleh siswa karena

kemasan yang menarik dan pada akhirnya diminati pembaca.

c. Fungsi Buku Saku Digital

Berikut ini akan dijelaskan beberapa fungsi dari buku saku digital, di antaranya:

4 Surbakti, D. K. B., Khairani, 1., Riandi, R., & Widodo, A. (2022). Media Pembelajaran Interaktif
Menggunakan Aplikasi Plantnet Berbantuan Buku Saku Digital Sebagai Inovasi Pembelajaran:(Interactive
Learning Media Using Plantnet Applications Assisted By Digital Pocket Books As Learning Innovation). Biodik:
Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi, 8(4), 91-101.

4 Insafi, “Pengembangan Media Buku Saku Untuk Meningkatkan Ketrampilan Literasi Numerasi Pada
Materi Lingkaran Kelas VI SDN Pandanrejo 01 Kota Batu Tahun 2022/2023.”
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a) Fungsi atensi: media buku saku digital dengan tampilan full colour dapat menarik
perhatian siswa untuk berkonsentrasi pada isi materi yang tertulis di dalamnya*®.

b) Fungsi afektif: penulisan rumus pada media buku saku dan adanya gambar pada
keterangan materi dapat meningkatkan kenyamanan dan kesenangan siswa dalam
belajar?’.

¢) Fungsi kognitif: penulisan rumus dan gambar dapat memperjelas materi yang
terkandung di dalam buku saku sehingga dapat memperlancar pencapaian tujuan
pembelajaran*®.

d) Fungsi kompensatoris: penulisan materi pada buku saku yang ringkas dan jelas
dapat membantu siswa yang mengalami kesulitan membaca untuk memahami
materi dalam teks dan mengingatnya kembali®.

e) Fungsi psikomotoris, penulisan materi buku saku yang singkat dan jelas dapat
mempermudah siswa untuk menghafalkannya>’.

f) Fungsi evaluasi, penilaian kemampuan siswa dalam  pemahaman
materi dapat dilakukan dengan mengerjakan soal-soal evaluasi yang

terdapat pada buku saku’!.

d. Manfaat Buku Saku

46 Atika, “Pengembangan Media Interaktif Buku Saku IPS Elektronik Dalam Blended Learning Untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Kognitif Siswa Pada Kelas IV SDN Tugu 2.”

47 Eliana Pertiwi, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Buku Saku Digital Pada Siswa SMK
Karya Wiyata Punggur” (IAIN Metro, 2024).

4 Anisa Zahro, “Pengembangan Buku Saku Tematik Tema 7 Subtema 1 Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Peserta Didik Kelas IV MIN 3 Kediri” (IAIN Kediri, 2022).

4 Dita Martha Ningrum and Renny Dwijayanti, “Pengembangan Media Pembelajaran Buku Saku Pada
Kompetensi Dasar Mengidentifikasi Sop Penataan Produk Mata Pelajaran Penataan Barang Dagang Pada Peserta
Didik Kelas Xi Pemasaran Smk Ketintang Surabaya,” Jurnal Pendidikan Tata Niaga (JPTN, 9 (2), 1230a€“1236.
Retrieved from Https://Jurnalmahasiswa. Unesa. Ac. Id/Index. Php/Jptn/Article/View/36126,2021.

30 RASDIYANAH JUSMAN, “Pengembangan Awetan Arthropoda Dilengkapi Pocket Book Sebagai
Media Pembelajaran Pada Materi Filum Arthropoda Di Kelas X SMAN 3 Gowa” (Makassar: Perpustakaan UIN
Alauiddin, 2018).

S!'Putri Cahyani Agustine and Iis Juniati Lathiifah, “Pengembangan Buku Saku Relasi Dan Fungsi Berbasis
CTL,” Inomatika 4, no. 1 (2022): 98-108.
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Berikut ini akan dijelaskan beberapa manfaat dari buku saku,
diantaranya:
a) Penyampaian materi menggunakan buku saku dapat diseragamkan>2.
b) Proses pembelajaran dengan menggunakan buku saku menjadi lebih
jelas, menyenangkan dan menarik karena desainnya yang menarik>>.
c) Efisien dalam waktu dan tenaga, buku saku digital dapat mempermudah
siswa dalam membawanya dan memanfaatkan kapanpun dan dimanapun>*.
d) Penulisan materi dan rumus yang singkat dan jelas pada buku saku dapat
meningkatkan kualitas hasil belajar siswa™.
e) Desain buku saku yang menarik dan full colour dapat menumbuhkan sikap
positif siswa terhadap materi dan proses belajar>®.
e. Kelebihan Buku Saku
Kelebihan buku saku digital meliputi beberapa hal berikut: (1) Memiliki
dimensi yang kompak sehingga mudah dibawa ke mana saja’, (2) Konten buku

disajikan secara jelas dan ringkas®®, (3) Isi mudah dipahami karena bacaannya

relatif sedikit®®, (4) Biaya produksi lebih ekonomis®’, (5) Dapat dimanfaatkan

2 Sri Melyanti, “Pengembangan Media Pembelajaran Buku Saku Berbasis Mind Mapping Untuk
Pembelajaran Ekonomi Kelas XI” (Universitas Negeri Makassar, 2019).

53 Irham Noerdiansyah and 1 N Sudiana, “Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran PPKn Kelas V
Melalui Buku Saku Digital,” PENDASI Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia 7, no. 1 (2023): 59-70.

4 Dyana and Suprapmanto, “Dampak Penggunaan Buku Saku Digital Pada Minat Dan Motivasi Belajar
Siswa SD.”

35 Nahdhiyah, “Pengembangan Buku Saku Rumus Matematika Berbasis PjBL Dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Di Madrasah Ibtidaiyah.”

36 Rita Retnowati, Eka Suhardi, and Rita Istiana, “Pengembangan Model Pocket Book Berbasis Kekayaan
Lokal Dalam Peningkatan Perilaku Ramah Lingkungan Siswa SMA Negeri Kota Bogor,” Jurnal Pendidikan
Indonesia 4, no. 4 (2018).

37 Surbakti et al., “Media Pembelajaran Interaktif Menggunakan Aplikasi Plantnet Berbantuan Buku Saku
Digital Sebagai Inovasi Pembelajaran:(Interactive Learning Media Using Plantnet Applications Assisted By
Digital Pocket Books as Learning Innovation).”

58 Pertiwi, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Buku Saku Digital Pada Siswa SMK Karya
Wiyata Punggur.”

% Achmad Firdaus Hermawan, “Pengembangan Aplikasi Buku Saku Digital Berbasis Android Sebagai
Media Pembelajaran Mobile Pada Mata Pelajaran Pemrograman Dasar Bagi Siswa Kelas X TKJ Di SMKN 1
Sidayu Gresik,” IT-Edu: Jurnal Information Technology and Education 3, no. 3 (2018).

0 David Pratowo, “Pengembangan Buku Saku Digital Dengan Pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik Indonesia (PMRI) Berbasis Budaya Lokal Pada Materi Bangun Datar” (IAIN Metro, 2023).

21



sebagai media untuk menghafal®!. Adapun kelemahan dari buku saku digital
adalah sebagai berikut: (1) Ukuran teks di dalam buku saku digital cenderung

kecil®?, (2) Isi materi dalam buku relatif terbatas®.

2. Biografi Robert Mills Gagne

Dikenal sebagai tokoh berpengaruh di bidang psikologi pendidikan, Robert Mills
Gagne merupakan ilmuwan asal Amerika Serikat yang menciptakan karya monumental
"The Conditions of Learning". Kelahiran North Andover, Massachusetts ini mengawali
kehidupannya pada 21 Agustus 1916 dan mengakhiri perjalanan hidupnya pada 28 April
2002. Seusai menyelesaikan pendidikan menengah atasnya, Gagne berkuliah di Yale
University hingga memperoleh gelar Bachelor of Arts (B.A) pada 1937. Perjalanan
akademisnya berlanjut di Brown University yang mengantarkannya meraih gelar Doctor
of Philosophy (Ph.D) dalam disiplin ilmu psikologi di tahun 1940%.

Karier profesional Gagne dalam dunia pendidikan dimulai dengan mengajar di
Connecticut College for Women selama sembilan tahun (1940-1949). Selanjutnya, beliau
menjadi tenaga pengajar di Pennsylvania State University (1945-1946), kemudian di

Princeton (1958-1962), dilanjutkan dengan mengabdi di University of California,

6! 'Yeni Farina Putri, “Pengembangan Aplikasi Buku Saku Berbasis Android Sebagai Media Pembelajaran
Hukum Kesehatan Di Akademi Farmasi Surabaya,” IT-Edu: Jurnal Information Technology and Education 2, no.
3 (2017).

62 Gian Dwi Oktiana, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Android Dalam Bentuk Buku Saku
Digital Untuk Mata Pelajaran Akuntansi Kompetensi Dasar Membuat Ikhtisar Siklus Akuntansi Perusahaan Jasa
Di Kelas Xi Man 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 2014/2015,” Skripsi Tidak Diterbitkan (Online). Yogyakarta:
Jurusan Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta, 2015.

63 Setiyaningrum Setiyaningrum and Bambang Suratman, “Pengembangan Buku Saku Sebagai Bahan Ajar
Kearsipan Kelas X OTKP SMK Negeri 1 Jombang,” Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran (JPAP) 8, no.
2 (2020): 305-17.

64 Jannati Aliyah et al., “Implikasi Teori Pemrosesan Informasi Robert Mills Gagne Di Sekolah Dasar,”
JIIP-Jurnal llmiah llmu Pendidikan 6, no. 10 (2023): 7562—68.
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Berkeley (1966-1969), dan akhirnya menetap sebagai profesor di Departemen Penelitian
Pendidikan, Florida State University, Tallahassee sejak 1969%°.

Di luar lingkungan akademis universitas, Gagne juga berkontribusi sebagai
pimpinan riset untuk Angkatan Udara Amerika Serikat (1949-1958) dengan basis di
Lackland, Texas dan Lowry, Colorado. Beliau juga berkiprah sebagai tenaga ahli untuk
Departemen Pertahanan Amerika Serikat (1958-1961) dan Kantor Pendidikan Amerika
Serikat (1964-1966). Kontribusi lainnya adalah ketika beliau menduduki posisi direktur
penelitian di American Research Institute yang berlokasi di Pittsburgh (1962-1965)%.

3. Fase Belajar Teori Gagnge
a. Motivation Phase
Dalam fase ini Gagné menekankan bahwa "If incentive motivation is to be used
effectively for instructional design, the learner must be informed of the nature of the
achievement expected as an outcome of learning."
b. Apprehending Phase
Fase ini, mengarahkan perhatian melalui alerting function dan selective
perception. Gagné menyatakan bahwa “Among the first steps to be taken in designing
instruction is making provision for directing attention.” Dalam buku saku digital, hal
ini diwujudkan melalui video pembelajaran, sejalan dengan penekanan Gagné bahwa
“Animated techniques in motion pictures and television provide many additional ways

of insuring selective perception of the material to be learned."

% Kartika Rinakit Adhe and Mallevi Agustin Ningrum, “Teori Pemrosesan Informasi,” Antologi
Neurosains Dalam Pendidikan 35 (2022).

% D Tarihoran, M Nau Ritonga, and R Lubis, “Teori Belajar Robert Mills Gagne Dan Penerapan Dalam
Pembelajaran Matematika. JURNAL MathEdu (Mathematic Education Journal), 4 (3), 32-38,” 2021.
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. Acquisition Phase

Gagné menekankan bahwa “The next phase of learning for which instruction
may be planned consists of the encoding process which transforms the information
into the form in which it is stored in long-term memory. The guidance of learning may
present actual schemes for encoding (such as tables, graphs, pictures), or it may simply
suggest such schemes.
. Retention Phase

Peserta didik menyimpan informasi yang dipelajari dalam memori jangka
panjang melalui konteks yang bermakna. Gagné menekankan bahwa “Instructional
events provide for retention of what is learned and transfer of the learning to new
situations. The first of these, retention, constitutes an extension of what has been
learned into a variety of new contexts.”
. Recall Phase

Dalam fase ini, peserta didik menampilkan kemampuan yang telah dipelajari
dengan mengingat kembali informasi dari memori jangka panjang. Gagné
menjelaskan bahwa “The elicitation of the performance, which reflects the newly
learned capability, seems a reasonably natural event.”
Generalization Phase

Dalam fase ini, peserta didik berfokus pada transfer pembelajaran ke situasi
baru. Gagné menekankan pentingnya “transfer of learning to new situations”. Fase ini,
penting karena peserta didik harus mampu menggunakan kosakata dan pola kalimat
dalam berbagai situasi komunikasi dan situasi nyata.
. Perfomace Phase
Gagné menjelaskan bahwa “The elicitation of the performance, which reflects

the newly learned capability,seems a reasonably natural event” di mana peserta didik
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mendemonstrasikan kemampuan berbicara (kalam) yang telah dipelajari dalam situasi
komunikatif nyata.
h. Feedback Phase
Dalam fase ini, peserta didik menerima informasi tentang akurasi dan kualitas
performance mereka. Gagné menekankan bahwa "Closely associated with the
elicitation of a performance that exhibits the learner's newly learned capability is the

provision of feedback®’.”

4. Kelebihan Teori Gagne dalam Pembelajaran
a. Mendorong Guru untuk Merencanakan Pembelajaran
Teori Gagne mendorong guru untuk merancang pembelajaran yang akan
dilaksanakan sehingga pembelajaran menjadi lebih terarah. Selain itu, suasana dan
gaya belajar dapat dimodifikasi seoptimal mungkin. Inti dari kegiatan pembelajaran
adalah menyajikan karakteristik stimulus, memberikan panduan belajar,
memunculkan Kinerja, serta memberikan respons dan umpan balik®s.
b. Memperoleh Kemampuan yang Membutuhkan Praktik dan Kebiasaan
Teori Gagne sangat sesuai untuk memperoleh kemampuan yang memerlukan
praktik dan pembiasaan, yang mencakup elemen-elemen seperti kecepatan,
spontanitas, kelenturan, refleks, dan daya tahan. Menurut Gagne, rancangan
pembelajaran untuk keterampilan kompleks harus menyajikan peristiwa pembelajaran

secara berurutan sesuai dengan prosedur dan hierarki belajar®’.

7 Gagne, M. A. (1977). The Conditions Of Learing. (Florida State University: New York Chicago San
Fransisco Atlanta Dallas Montreal Toronto London Sydney).

% Cahya Agustina Erika, “Implementasi Teori Belajar Gagne Dalam Pembelajaran Al-Qur’an Hadist Di
Mts Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung” (Uin Raden Intan Lampung, 2023).

% Yohana Febriana Tabun et al., Teori Pembelajaran (Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2022).
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c. Cocok untuk Melatih Anak-anak yang Masih Membutuhkan Dominasi Peran Orang
Dewasa
Penyajian stimulus dapat dilakukan oleh guru dengan menyampaikan materi
pembelajaran secara menarik dan menantang sehingga peserta didik akan merasa
tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Pendekatan
ini sangat efektif bagi peserta didik di jenjang pendidikan dasar yang masih
memerlukan dominasi peran orang dewasa’’.
d. Dapat Dikendalikan
Pembelajaran dapat dikendalikan dengan mengganti stimulus alami dengan
stimulus yang tepat guna memperoleh pengulangan respons yang diinginkan. Individu
mungkin tidak menyadari bahwa dirinya sedang dikendalikan oleh stimulus eksternal.
Proses pembelajaran dimulai dari identifikasi kapabilitas yang akan dipelajari, analisis
tugas berdasarkan tujuan, hingga pemilihan peristiwa pembelajaran yang sesuai.
Semua elemen ini dapat disusun sedemikian rupa agar pembelajaran dapat
dikendalikan oleh guru dan menghasilkan hasil yang optimal. Dalam teori Gagne,
analisis tugas merupakan kunci dari pengajaran yang efektif. Untuk mengajarkan
suatu tugas, guru harus memastikan bahwa seluruh komponen yang diperlukan telah
dipelajari, yang mungkin memerlukan pengajaran khusus untuk setiap komponen

pembelajaran tersebut’!.

70 Herie Saksono et al., Teori Belajar Dalam Pembelajaran (Cendikia Mulia Mandiri, 2023).
7 Tarihoran, Nau Ritonga, and Lubis, “Teori Belajar Robert Mills Gagne Dan Penerapan Dalam
Pembelajaran Matematika. JURNAL MathEdu (Mathematic Education Journal), 4 (3), 32-38.”
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5. Keterampilan Berbicara
a. Pengertian Keterampilan Berbicara

Salah satu aspek keterampilan berbahasa yang sangat penting dalam kehidupan
sehari-hari adalah keterampilan berbicara sebagai media komunikasi lisan yang
efektif’?. Tarigan menyatakan bahwa berbicara merupakan keterampilan
menyampaikan pesan melalui bahasa lisan. Keterampilan berbicara juga merupakan
kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk
mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan’>.
Berbicara merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa lisan yang bersifat
produktif, artinya suatu kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menyampaikan
gagasan, pikiran, atau perasaan sehingga gagasan-gagasan yang ada dalam pikiran
pembicara dapat dipahami orang lain’*.

Kemampuan berbicara merupakan salah satu kemampuan yang sangat penting
yang harus dimiliki oleh setiap individu tanpa mengabaikan kemampuan-kemampuan
lain seperti kemampuan menyimak, membaca, menulis, dan kebahasaan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. Dengan kemampuan tersebut, individu dapat

berkomunikasi dengan siapa pun, baik dalam situasi formal maupun informal”.

2 Hoerudin, C. W. (2023). Upaya Meningkatkan Kemampuan Berbicara Bahasa Indonesia Pada Anak
Usia Dini. Jurnal Bakti Tahsinia, 1(1), 59-68.58

73 Magdalena, 1., Safitri, D., & Adinda, A. P. (2021). Analisis Keterampilan Berbicara Siswa Kelas 3 Pada
Pembelajaran Bahasa Indonesia di Mi Roudhotul Jannah Kota Tangerang. Pandawa, 3(2), 386-395. 59

74 Henny Sanulita et al., Strategi Pembelajaran: Teori & Metode Pembelajaran Efektif (PT. Sonpedia
Publishing Indonesia, 2024).
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Keterampilan berbicara merupakan keterampilan yang bersifat mekanistik’®.
Semakin banyak berlatih, semakin dikuasai dan terampil seseorang dalam berbicara’’.
Tidak ada orang yang langsung terampil berbicara tanpa melalui proses latihan’®.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan
berbicara merupakan komponen fundamental dalam komunikasi lisan yang mencakup
kemampuan artikulasi, ekspresi gagasan, dan penyampaian perasaan. Sebagai
keterampilan produktif yang bersifat mekanistik, penguasaan berbicara membutuhkan
proses latihan berkelanjutan dan tidak dapat dikuasai secara instan. Signifikansinya
dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam konteks formal maupun informal,
menjadikan keterampilan berbicara sebagai aspek yang tidak dapat dipisahkan dari
pengembangan kemampuan berbahasa secara holistik, bersama dengan keterampilan
menyimak, membaca, dan menulis, untuk mencapai komunikasi yang efektif dalam
berbagai situasi sosial.

. Tujuan Keterampilan Berbicara

Tujuan utama dari berbicara adalah untuk berkomunikasi’.

Agar dapat
menyampaikan pikiran secara efektif, pembicara harus memahami segala sesuatu
yang ingin dikomunikasikan®. Secara umum, berbicara memiliki tiga maksud, yaitu:
1) Memberitahukan dan Melaporkan (to inform)

Berbicara untuk memberitahukan dan melaporkan berarti berbicara untuk

menyampaikan informaSsi, memberikan atau menanamkan pengetahuan,

76 Linda Eka Pradita and Rani Jayanti, Berbahasa Produktif Melalui Keterampilan Berbicara: Teori Dan
Aplikasi (Penerbit Nem, 2021).
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Pendidikan Dasar 8, no. 9 (2020): 121-31.
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7 Nurlaelah Nurlaelah and Geminastiti Sakkir, “Model Pembelajaran Respons Verbal Dalam Kemampuan
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menerangkan atau menjelaskan suatu proses, menginterpretasikan atau
menafsirkan suatu persetujuan, ataupun menguraikan suatu tulisan®!.

2) Menjamu dan Menghibur (to entertain)
Berbicara untuk menjamu dan menghibur berarti berbicara dengan tujuan
memberikan hiburan kepada orang lain®2.

3) Membujuk, Mengajak, Mendesak, dan Meyakinkan (fo persuade)

Berbicara untuk membujuk, mengajak, mendesak, dan meyakinkan berarti
berbicara dengan tujuan agar pendengar melakukan tindakan atau aksi tertentu.
Pembicaraan yang bersifat persuasif disampaikan kepada pendengar apabila
pembicara menginginkan suatu tindakan dari mereka®’.

Pembelajaran berbicara dilakukan dengan tujuan agar peserta didik dapat
mengekspresikan gagasannya sedemikian rupa sehingga orang lain mau dan
tertarik untuk mendengarkan apa yang dibicarakanProgram pembelajaran
berbicara harus mampu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mencapai tujuan yang dicita-citakan®. Berkaitan dengan hal tersebut, tujuan
keterampilan berbicara mencakup hal-hal berikut:

a) Mudah dan lancar atau fasih. Agar tujuan tersebut dapat tercapai, peserta didik
harus mendapat kesempatan untuk berlatih berbicara sampai mereka

mengembangkan keterampilan berbicara secara wajar, lancar, dan
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menyenangkan melalui pembentukan kelompok diskusi kecil maupun di
hadapan teman-temannya.®.

b) Kejelasan, Hal ini dimaksudkan agar peserta didik dapat berbicara dengan tepat
dan jelas, baik dari segi artikulasi, diksi, maupun struktur kalimatnya. Hal
tersebut dapat terwujud apabila peserta didik sering melakukan latihan diskusi®.

¢) Bertanggung Jawab, Tanggung jawab di sini berarti peserta didik mampu
berbicara secara tepat, menyadari dengan sungguh-sungguh mengenai topik
yang dibicarakan, memahami tujuan pembicaraan, menyadari siapa lawan
bicaranya, bagaimana situasinya, dan sebagainya®’.

d) Membentuk Pendengaran yang Kritis, Latihan berbicara yang baik adalah
latthan yang di dalamnya mengembangkan keterampilan menyimak dan
mendengarkan secara tepat dan kritis sekaligus. Peserta didik perlu dilatih
mengevaluasi kata-kata, niat, dan tujuan pembicara, yang dapat dilakukan
dengan mengajukan pertanyaan seperti: siapakah yang berkata? mengapa
berkata demikian? benarkah yang diucapkannya itu? apa tujuannya? dan
sebagainya®®.

Secara umum, tujuan berbicara adalah agar peserta didik mampu
berkomunikasi lisan secara sederhana, seperti bercerita, berdiskusi, dan
menyampaikan pendapat atau ide®. Oleh karena itu, dalam pembelajarannya

guru harus mampu menggugah dan memotivasi siswa untuk berbicara serta
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memiliki keberanian untuk mempraktikkannya di depan kelas. Tujuan utama
berbicara adalah untuk berkomunikasi®®. Adapun tujuan berbicara meliputi: (1)
Mendorong pembicara untuk memberi semangat, membangkitkan kegairahan,
serta menunjukkan rasa hormat dan pengabdian®, (2) Meyakinkan®?, (3)
Berbuat atau bertindak®?, (4) Memberitahuka®®, (5) Menyenangkan®>.

Untuk tingkat pemula, tujuan pembelajaran keterampilan berbicara
adalah agar siswa dapat melafalkan bunyi-bunyi bahasa, menyampaikan
informasi, menyatakan setuju atau tidak setuju, menjelaskan identitas diri,
menceritakan kembali hasil simakan atau bacaan, menyatakan ungkapan rasa
hormat, dan bermain peran”®. Untuk tingkat menengah, tujuan pembelajaran
keterampilan berbicara adalah agar siswa dapat menyampaikan informasi,
berpartisipasi dalam percakapan, menjelaskan identitas diri, menceritakan
kembali hasil simakan atau bacaan, melakukan wawancara, bermain peran, dan
menyampaikan gagasan dalam diskusi atau pidato®’. Untuk tingkat lanjut,
tujuan pembelajaran keterampilan berbicara adalah agar siswa dapat
menyampaikan informasi, berpartisipasi dalam percakapan, menjelaskan

identitas diri, menceritakan kembali hasil simakan atau hasil bacaan,
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berpartisipasi dalam wawancara, bermain peran, dan menyampaikan gagasan
dalam diskusi, pidato, atau debat’®.
c. Penilaian pada Keterampilan Berbicara
Penilaian kemampuan berbicara (maharah kalam) mencakup empat aspek
utama, yaitu (1) tata bahasa (qawa‘id) yang menilai ketepatan struktur kalimat sesuai
kaidah nahwu dan sharaf, (2) kosakata (mufradat) yang menilai kesesuaian dan variasi
penggunaan kata dalam konteks tuturan, (3) pengucapan (nutq) yang menekankan
ketepatan makharij al-huriif, sifat huruf, dan intonasi, serta (4) kelancaran (talagah)
yang mengukur kemampuan berbicara secara runtut dan tanpa jeda yang berlebihan®.
Keempat aspek ini sejalan dengan komponen linguistik dasar: fonologi, morfologi—
sintaksis, semantik, dan pragmatik, yang menjadi dasar evaluasi keterampilan

berbahasa secara komunikatif'?,

% Muhammad Juhrani, “Meningkatkan Keterampilan Percakapan Bahasa Arab Melalui Model
Pembelajaran Project Based Learning Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 3 Al-Furqan Banjarmasin,”
Prosiding Pendidikan Profesi Guru Agama Islam (PPGAI), 2022, 1701-13.
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Indonesia).
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa:
1. Proses Pengembangan
Buku saku digital berbasis teori belajar Gagne dalam pembelajaran Kalam
dikembangkan melalui lima tahapan model ADDIE yaitu analysis, design,
development, implementation, dan evaluation. Pada tahap analisis, peneliti melakukan
observasi, wawancara, dan angket kebutuhan siswa. Tahap desain dilakukan
penyusunan draft buku saku sesuai RPS. Tahap pengembangan menghasilkan produk
buku saku digital yang divalidasi oleh ahli materi dan ahli desain. Tahap implementasi
dilaksanakan pada kelas eksperimen dengan tujuh kali pertemuan. Tahap evaluasi
dilakukan dengan perbaikan sesuai masukan ahli serta hasil uji efektivitas.
2. Kelayakan Produk
Hasil validasi menunjukkan bahwa buku saku digital ini sangat layak
digunakan. Pada aspek materi memperoleh skor rata-rata 3,77 dan 3,66 (kategori
sangat layak) dari ahli materi, begitu juga pada aspek desain dengan skor rata-rata
3,77 dan 3,97 (kategori sangat layak). Hal ini membuktikan bahwa produk telah
memenuhi standar kelayakan baik isi maupun tampilan.
3. Efektivitas Produk
Hasil uji pretest dan posttest menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada
kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol. Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen
sebesar 54,70 meningkat menjadi 79,39 pada posttest (kenaikan 24%), sedangkan
kelas kontrol nilai rata-rata pretest 59.245% meningkkat menjadi 70.15% hanya
meningkat 10%. Uji N-Gain Score menunjukkan nilai rata-rata 57% (kategori cukup
efektif) pada kelas eksperimen, sedangkan kelas kontrol hanya 27% (kategori kurang
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efektif). Hasil angket respon siswa menunjukkan skor rata-rata 89% (kategori sangat
praktis), dengan rincian: aspek desain 91%, aspek materi 90%, aspek evaluasi 87%,
dan aspek kepraktisan 91% Selain itu, siswa merasa lebih termotivasi, percaya diri,

dan mandiri dalam belajar Kaldm dengan memanfaatkan buku saku digital ini

B. Saran

Berdasarkan keterbatasan yang ada, beberapa saran dapat diajukan untuk penelitian
selanjutnya. Pertama, pengembangan buku saku digital hendaknya diperluas dengan materi
Kalam yang lebih beragam dan kontekstual sehingga dapat mengakomodasi kebutuhan
siswa pada level yang lebih tinggi. Kedua, pembuatan video pembelajaran yang bersifat
orisinal oleh peneliti atau tim pengembang sangat diperlukan agar kontennya lebih sesuai
dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Ketiga, pengembangan desain buku saku
sebaiknya dilengkapi dengan fitur navigasi interaktif dan integrasi multimedia sehingga
pengguna lebih mudah mengakses materi sesuai kebutuhan. Keempat, penelitian lanjutan
sebaiknya melibatkan uji coba pada skala yang lebih luas di berbagai madrasah untuk
memperoleh hasil yang lebih komprehensif dan memperkuat generalisasi temuan penelitian

ini.

C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian pengembangan buku saku digital berbasis teori belajar Gagné dalam
pembelajaran Kalam ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, cakupan materi
yang disusun dalam buku saku digital masih terbatas pada kosakata, pola kalimat, dan
percakapan sederhana yang berhubungan dengan delapan tema komunikatif. Hal ini
menyebabkan ruang lingkup pembelajaran Kalam yang difasilitasi media ini belum

sepenuhnya mendalam untuk tingkat lanjut. Kedua, penggunaan video pembelajaran dalam
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buku saku digital sebagian besar masih bersumber dari platform YouTube pihak ketiga,
sehingga belum sepenuhnya sesuai dengan konteks dan kebutuhan siswa. Ketiga, tampilan
desain daftar isi dan navigasi pada buku saku digital masih bersifat manual sehingga belum
memberikan pengalaman interaktif yang lebih maksimal. Keterbatasan ini tentu menjadi

catatan penting untuk pengembangan lebih lanjut.
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